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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas berkah dan rahmat-Nya,
dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Semarang
Tahun 2021 telah disusun dengan baik. RKT Bapelkes Semarang Tahun 2021 ini disusun
dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. RKT Bapelkes
Semarang Tahun 2021 merupakan penjabaran dari Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Bapelkes
Semarang Tahun 2020-2024 dan telah memasuki tahun kedua dari masa kerja 5 (lima) tahunan
Bapelkes Semarang. RKT dimaksud dipergunakan sebagai acuan dan/atau pedoman bagi setiap

penanggung jawab kegiatan agar dapat melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisien.

RKT Bapelkes Semarang Tahun 2021 ini memuat secara rinci mengenai arah dan
kebijakan tahun 2020-2024, capaian kinerja tahun 2020, rencana kinerja tahun 2021 yang
meliputi kebijakan rencana kerja tahun 2021, sasaran dan program, rencana kerja dan anggaran,
rencana pengembangan, dan evaluasi rencana kinerja tahunan. Adapun tujuan penyusunan RKT
ini adalah sebagai perangkat untuk memantau dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi,
melaporkan capaian realisasi kinerja dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
serta menilai keberhasilan organisasi. Diharapkan dengan adanya RKT ini, pelaksanaan kinerja

Bapelkes Semarang Tahun 2021 lebih terarah dan fokus pada pencapaian target output kegiatan.

Penyusunan RKT ini, kami memperoleh masukan dari berbagai pihak hingga dapat
terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan terima kasih kepada
para pihak yang berperan penting dalam penyusunan RKT ini, khususnya para pegawai
Bapelkes Semarang. Kami juga menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam

penyusunan RKT ini dan sangat terbuka terhadap kritik dan saran atas dokumen ini.

anuari 2021
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada tahun 2020 lalu, terdapat 2 (dua) peraturan yang mendasari tata kerja di
Bapelkes Semarang, yaitu peraturan yang telah terbit di tahun 2018 yakni Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di Lingkungan Badan Pengembangan dan
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan dan yang terbit
pada 17 Desember 2020 yakni Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 50 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di
Lingkungan Kementerian Kesehatan. Terkait 2 (dua) peraturan tersebut, keduanya sama-
sama mengatur tugas Bapelkes yakni “Melaksanakan Pengelolaan Pelatihan Sumber
Daya Manusia Kesehatan”. Berdasarkan kedua peraturan tersebut, terdapat perbedaan
dalam redaksi fungsi Balai Pelatihan Kesehatan, tetapi pada tahun 2020, seluruh fungsi
tersebut telah dijalankan oleh Bapelkes Semarang dengan data pelatihan terakreditasi
yang berhasil diselenggarakan selama tahun 2020 baik pelatihan manajemen, teknis non
kesehatan, teknis kesehatan, dan fungsional. Adapun untuk pelatihan unggulan tertentu
yang ditetapkan dalam peraturan baru belum dilaksanakan oleh Bapelkes Semarang
sejalan belum ditetapkannya pelatihan unggulan tertentu untuk BBPK dan Bapelkes

Nasional.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Bapelkes Semarang menyusun Rencana
Kinerja Tahunan (RKT). RKT Bapelkes Semarang Tahun 2021 ini merupakan
penjabaran dari Rencana Aksi Program (RAP) Badan Pengembangan dan Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia Kesehatan (BPPSDMK) dan Rencana Aksi Kegiatan (RAK)
Bapelkes Semarang Tahun 2020-2024 yang telah memasuki tahun kedua dari masa kerja
5 (lima) tahunan Bapelkes Semarang. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi yang telah
tertuang dalam RAK 5 (lima) tahunan, Bapelkes Semarang harus memiliki pedoman dan
acuan pada setiap tahapan selama 5 (lima) tahun tersebut yang harapannya, strategi,
program, kegiatan, dan langkah-langkah untuk mencapai target kinerja hingga di tahun
terakhir akan lebih teratur dan terarah. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu disusun
dokumen RKT Bapelkes Semarang Tahun 2021 ini yang memuat arah kebijakan tahun
2020-2024, laporan kinerja tahun 2020, dan rencana kinerja tahun 2021 guna menjadi
pedoman bagi Bapelkes Semarang dalam menyelenggarakan program kegiatan di tahun

2021.
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B. Landasan Hukum

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Bapelkes Semarang Tahun 2021 ini disusun

dengan berlandaskan pada beberapa regulasi dan dokumen yang menjadi pedomannya,

yaitu:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana
Kerja Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2004 tentang
Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementrian/Lembaga;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (PNS);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2010 tentang
Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2019 tentang Jenis dan
Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian
Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah,;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di
Lingkungan Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

Kesehatan Kementerian Kesehatan;
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15. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2020 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan;

16. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di
Lingkungan Kementerian Kesehatan;

17. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020 - 2024;

18. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 725/Menkes/SK/V/2003
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan di Bidang Kesehatan;

19. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
375/MENKES/SK/V/2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Bidang
Kesehatan Tahun 2005-2025;

20. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/6590/2020 tentang Penetapan Unit Kerja di Lingkungan
Kementerian Kesehatan yang Telah Memenuhi Persyaratan Menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi Tahun 2020 dan Unit Kerja di Lingkungan Kementerian Kesehatan
yang Mengalami Peningkatan dalam Memenuhi Persyaratan Menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi Selama 3 (Tiga) Tahun Berturut-Turut;

21. Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan Nomor HK.02.03/I/1558/2020 tanggal 15 September 2020 tentang
Rencana Aksi Program Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan Tahun 2020;

22. Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Balai Pelatihan Kesehatan Semarang Tahun 2020-
2024.

Tujuan

Dalam menetapkan tujuan, Balai Pelatihan Kesehatan Semarang perlu lebih dulu
memperhatikan tujuan strategis Kementerian Kesehatan RI dan Badan Pengembagan dan
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan (BPPSDMK) sebagai unit eselon satu
pembina. Dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan RI dinyatakan
bahwa tujuan strategis Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2015-2019 adalah: 1)
peningkatan cakupan kesehatan semesta yang bermutu; 2) peningkatan status kesehatan
masyarakat melalui pendekatan siklus hidup; 3) peningkatan pembudayaan masyarakat
hidup sehat melalui pemberdayaan masyarakat dan pengurusutamaan kesehatan; 4)
peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan pengelolaan kedaruratan

kesehatan masyarakat; 5) peningkatan sumber daya kesehatan; dan 6) peningkatan tata
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kelola pemerintahan yang baik. Tujuan strategis Kementerian Kesehatan yang kelima

(peningkatan sumber daya kesehatan) terdiri dari tiga sasaran strategis, yaitu:
1. Meningkatnya akses, kemandirian, dan mutu kefarmasian dan alat kesehatan;
2. Meningkatnya pemenuhan SDM kesehatan sesuai standar;

3. Meningkatnya pembiayaan kesehatan.

Sasaran strategis Kementerian Kesehatan “meningkatnya pemenuhan SDM
kesehatan sesuai standar” memiliki indikator, yaitu:
1. Puskesmas tanpa dokter sebesar 0%;
2. Terpenuhinya Puskesmas dengan tenaga kesehatan sesuai standar sebesar 83%;
3. Terpenuhinya RSUD kabupaten/kota yang memiliki dokter spesialis dasar dan
spesialis lainnya sebesar 90%;
4. Tersedianya SDM kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak 167.742

orang.

Indikator sasaran strategis tersebut menjadi sasaran strategis Badan PPSDM
Kesehatan. Dari keempat sasaran strategis tersebut, sasaran keempat (tersedianya SDM
kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya) menjadi pijakan penetapan tujuan BBPK
dan Bapelkes. Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak
167.742 orang. Dari jumlah tersebut, yang ditingkatkan melalui pelatihan berjumlah
107.742 orang (target Badan PPSDM Kesehatan tahun 2020 - 2024). Merujuk pada pada
sasaran strategis tersebut, maka tujuan dalam Rencana Aksi Bapelkes Semarang tahun
2020 - 2024 adalah “Meningkatkan kompetensi SDM Kesehatan yang dilatih di

Bapelkes Semarang”. Adapun ukuran keberhasilan dan targetnya adalah sebagai berikut:

Tujuan RAK 2020 - 2024:
Meningkatkan kompetensi SDM Kesehatan yang dilatih

Ukuran Keberhasilan 1: Ukuran Keberhasilan 2:

Jumlah SDM Kesehatan yang  Persentase peserta pelatihan
mendapat sertifikat pelatihan yang mendapat nilai
terakreditasi memuaskan:

9.267 orang 90%

Gambar 1. Tujuan, Ukuran, dan Target Bapelkes Semarang Tahun 2020-2024
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BABII
ARAH KEBIJAKAN TAHUN 2020-2024

A. Tugas dan Fungsi

Pada tahun 2020 lalu, terdapat 2 (dua) peraturan yang mendasari tata kerja di

Bapelkes Semarang, yaitu peraturan yang telah terbit di tahun 2018 yakni Peraturan

Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di Lingkungan Badan Pengembangan dan

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan dan yang terbit

pada 17 Desember 2020 yakni Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 50 Tahun 2020

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di

Lingkungan Kementerian Kesehatan. Terkait 2 (dua) peraturan tersebut, keduanya sama-

sama mengatur tugas Bapelkes yakni “Melaksanakan Pengelolaan Pelatihan Sumber

Daya Manusia Kesehatan”. Adapun yang membedakan adalah fungsi Bapelkes yang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Fungsi Balai Pelatihan Kesehatan

No.

Fungsi
Permenkes 39/2018
(pasal 20)

Fungsi
Permenkes 50/2020
(pasal 10)

1)

@)

©))

Penyusunan rencana, program, dan

anggaran.

Penyusunan rencana, program, dan

anggaran.

Pelaksanaan pelatihan sumber daya
manusia  kesehatan,  pelatihan
manajemen, dan pelatihan unggulan

tertentu.

Pelaksanaan pelatihan manajemen,
teknis, teknis non  kesehatan,
fungsional, dan pelatihan unggulan

tertentu.

Pelaksanaan pengembangan metode
dan teknologi pelatihan sumber

daya manusia kesehatan.

Pelaksanaan pengembangan metode
dan teknologi pelatihan manajemen,
teknis, teknis non  kesehatan,
fungsional, dan pelatihan unggulan

tertentu.

Pelaksanaan  penjaminan  mutu
penyelenggaraan pelatihan

kesehatan.

Pelaksanaan = penjaminan mutu
penyelenggaraan pelatihan
manajemen, teknis, teknis non

kesehatan, fungsional, dan pelatihan
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unggulan tertentu.

5. | Pelaksanaan kerja sama di bidang | Pelaksanaan kerja sama di bidang
pelatihan sumber daya manusia | pelatihan manajemen, teknis, teknis
kesehatan. non kesehatan, fungsional, dan

pelatihan unggulan tertentu.

6. | Pengelolaan  sistem  informasi | Pengelolaan data dan  sistem
pelatihan sumber daya manusia | informasi  pelatihan  manajemen,
kesehatan. teknis, teknis non  kesehatan,
fungsional, dan pelatihan unggulan

tertentu.

7. | Pelaksanaan bimbingan teknis di | Pelaksanaan bimbingan teknis di
bidang pelatihan sumber daya | bidang pelatihan manajemen, teknis,
manusia kesehatan. teknis non kesehatan, fungsional, dan

pelatihan unggulan tertentu.

8. Pemantauan, evaluasi, dan | Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan.
pelaporan di bidang pelatihan

sumber daya manusia kesehatan.

9. Pelaksanaan urusan ketatausahaan | Pelaksanaan urusan  administrasi

Balai Pelatihan Kesehatan. balai.

Berdasarkan tabel di atas, ada perbedaan dalam redaksi fungsi Balai Pelatihan
Kesehatan, tetapi pada tahun 2020 lalu, seluruh fungsi tersebut telah dijalankan oleh
Bapelkes Semarang dengan bukti data pelatihan terakreditasi yang berhasil
diselenggarakan selama tahun 2020 lalu baik pelatihan manajemen, teknis non kesehatan,
teknis kesehatan, dan fungsional. Adapun untuk pelatihan unggulan tertentu yang
ditetapkan dalam peraturan baru belum dilaksanakan oleh Bapelkes Semarang sejalan

belum ditetapkannya pelatihan unggulan tertentu untuk BBPK dan Bapelkes Nasional.

Sasaran dan Strategi

Sasaran kegiatan Bapelkes Semarang harusl selaras dengan sasaran program dan
indikator kinerja Badan PPSDM Kesehatan. Sasaran progran Badan pada tahun 2020-
2024 adalah meningkatnya ketersediaan mutu sumber daya manusia kesehatan sesuai
dengan standar pelayanan kesehatan. Sasaran peogram tersebut memiliki empat indikator
kinerja Badan PPSDM Kesehatan, yaitu:
1. Puskesmas tanpa dokter sebesar 0%;

2. Terpenuhinya Puskesmas dengan tenaga kesehatan sesuai standar sebesar 83%;
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Terpenuhinya RSUD kabupaten/kota yang memiliki dokter spesialis dasar dan

spesialis lainnya sebesar 90%;
Tersedianya SDM kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak 167.742

orang.

Berdasarkan indikator keempat tersebut, Badan PPSDM Kesehatan kemudian

menetapkan sasaran kegiatan Bapelkes Semarang, yaitu Pelaksanaan Pelatihan Sumber

Daya Manusia (SDM) Kesehatan, yang terdiri dari tujuh indikator kinerja:

1.
2.

N AW

Jumlah SDM Kesehatan yang Mendapat Sertifikat pada Pelatihan Terakreditasi;
Jumlah SDM Kesehatan yang Mendapat Sertifikat pada Pelatihan Terakreditasi
Bersumber dari PNBP;

Persentase Peserta Pelatihan Latsar dan Kepemimpinan dengan nilai akhir > 80,1;
Persentase Peserta Pelatihan Teknis dan Fungsional dengan kualifikasi memuaskan;
Persentase Widyaiswara dengan Judul Karya Tulisnya Dipublikasikan;

Persentase Widyaiswara yang Melakukan Kajian Proses Pembelajaran;

Jumlah Modul E-Learning yang Disusun.

Dalam rangka mencapai target indikator kinerja, strategi pencapaian yang dilakukan

adalah:

1.

Jumlah SDM Kesehatan yang Mendapat Sertifikat pada Pelatihan Terakreditasi,

strategi yang dilakukan adalah:

a. Melakukan koordinasi dengan Pusat Pelatihan SDM Kesehatan, Lembaga
Administrasi Negara (LAN), dan instansi pembina pelatihan lainya terkait
pengajuan akreditasi, baik pelatihan maupun institusi;

b. Di bawah naungan Pusat Pelatihan SDM Kesehatan dan berkerjasama dengan
BBPK dan Bapelkesnas lainnya melaksanakan pengkajian kebutuhan pelatihan,
penyusunan kurikulum dan modul, dan evaluasi pasca pelatihan;

c. Melaksanakan pelatihan sesuai dengan pedoman dan petunjuk pelaksanakan
yang diterbitkan oleh Pusat Pelatihan SDM Kesehatan, LAN, maupun instansi
pembina pelatihan lainnya;

d. Melakukan quality control atas pelatihan yang dilaksanakan;

e. Mengembangkan inovasi pelayanan pelatihan dan penunjang pelatihan berbasis
informasi teknologi yang mendukung efektivitas pelaksanaan pelatihan dan
efisiensi anggaran;

f. Meningkatkan sarana prasarana pelatihan yang ramah lingkungan dan nyaman

bagi pelatihan;
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g. Meningkatkan kompetensi penyelenggara pelatihan agar dapat memberikan

pelayanan prima pada peserta pelatihan;

h. Penyusunan dan pemanfaatan anggaran pelatihan yang efisien sehingga
menghemat keuangan negara;

i.  Membentuk grup sejawat atau fasilitator yang dapat membantu proses belajar
mengajar pada bulan-bulan padat pelatihan.

2. Jumlah SDM Kesehatan yang Mendapat Sertifikat pada Pelatihan Terakreditasi yang

Bersumber dari PNBP, strategi yang dilakukan adalah:

a. Melakukan Koordinasi dengan Pusat Pelatihan SDM Kesehatan, LAN, dan
instansi pembina pelatihan lainya terkait pengajuan akreditasi, baik pelatihan
maupun institusi;

b. Melaksanakan pelatihan sesuai dengan pedoman dan petunjuk pelaksanakan
yang diterbitkan oleh Pusat Pelatihan SDM Kesehatan, LAN, maupun instansi
pembina pelatihan lainnya;

Melakukan quality control atas pelatihan yang dilaksanakan;

d. Mengembangkan inovasi pelayanan pelatihan dan penunjang pelatihan berbasis
informasi teknologi yang mendukung efektivitas pelaksanaan pelatihan dan
efisiensi anggaran;

e. Meningkatkan sarana prasarana pelatihan yang ramah lingkungan dan nyaman
bagi pelatihan;

f. Meningkatkan kompetensi penyelenggara pelatihan agar dapat memberikan
pelayanan prima pada peserta pelatihan;

g. Penyusunan dan pemanfaatan anggaran pelatihan yang efesien sehingga
menghemat keuangan negara;

h. Membangun jejaring kemitraan dengan pemerintah daerah, kementerian lain,
maupun instansi lain yang potensial menjalin kerjasama di bidang pelatihan;

i.  Membentuk grup sejawat atau fasilitator yang dapat membantu proses belajar
mengajar pada bulan-bulan padat pelatihan.

3. Persentase Peserta Pelatihan (Latsar CPNS dan Kepemimpinan) dengan Nilai Akhir
> 80,1 dicapai melalui strategi:
Penyediaan bahan belajar yang mencukupi;

b. Peningkatan ketersediaan bacaan dan layanan perpustakaan yang mendorong
minat baca dan minat belajar peserta pelatihan;

c. Peningkatan kompetensi keahlian dan soft skill mengajar widyaiswara maupun
fasilitator internal dalam menyampaikan materi pembelajaran;

d. Optimalisasi LMS sebagai sistem pembelajaran mandiri yang menarik dan

memotivasi siswa belajar di luar jam pembelajaran kelas;
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Peningkatan kualitas layanan penunjang pelatihan yang menciptakan

keseimbangan jasmani, rohani, dan pikiran sehingga peserta lebih segar dan siap
mengikuti pembelajaran;
Pengembangan metode pembelajaran yang variatif dan mempermudah peserta

memahami materi.

4. Persentase Peserta Pelatihan Teknis dan Fungsional dengan Kualifikasi Memuaskan

dicapai melalui:

Penyediaan bahan belajar yang mencukupi;

Peningkatan ketersediaan bacaan dan layanan perpustakaan yang mendorong
minat baca dan minat belajar peserta pelatihan;

Peningkatan kompetensi keahlian dan soft skill mengajar widyaiswara maupun
fasilitator internal dalam menyampaikan materi pembelajaran;

Optimalisasi LMS sebagai sistem pembelajaran mandiri yang menarik dan
memotivasi siswa belajar di luar jam pembelajaran kelas;

Peningkatan kualitas layanan penunjang pelatihan yang menciptakan
keseimbangan jasmani, rohani, dan pikiran sehingga peserta lebih segar dan siap
mengikuti pembelajaran;

Pengembangan metode pembelajaran yang variatif dan mempermudah peserta

memahami materi.

5. Persentase Widyaiswara yang Judul Karya Tulisnya Dipublikasikan, dicapai melalui:

a.

Menetapkan nama-nama widyaiswara yang ditugaskan untuk melakukan
penulisan KTI setiap tahunnya;

Meningkatkan kompetensi menulis widyaiswara melalui pelatihan maupun
workshop penulisan dan penelitian;

Melengkapi bahan atau referensi pelatihan pada perpustakaan fisik maupun
digital di Bapelkes Semarang;

Menerbitkan jurnal ber ISSN sebagai wadah penulisan KTI widyaiswara;
Mengunggah tulisan kesehatan populer di publikasi website Bapelkes Semarang
untuk menstimulasi keterampilan menulis wdyaiswara dan pegawai Bapelkes
Semarang lainnya;

Melakukan seminar nasional KTI widyaiswara Bapelkes Semarang setiap

tahunnya.

6. Persentase Widyaiswara yang Melakukan Kajian Proses Pembelajaran, dicapai

melalui:

a.

b.

Penjadwalan yang merata bagi widyaiswara untuk menjadi pengendali pelatihan;
Bekerjasama dengan staf teknis yang telah memiliki sertifikat pelatihan

pengendali pelatihan unntuk menjadi pengendali pelatihan;
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Menetapkan tenggat pengumpulan kajian proses pembelajaran setelah pelatihan
berakhir;

Mengembangkan aplikasi penyusunan laporan pengendali pelatihan yang

terintegrasi dalam sistem pelatihan terpadu Bapelkes Semarang.

7. Jumlah Modul E-Learning yang Disusun, dicapai melalui:

a.

Peningkatan kompetensi pembuatan media pembelajaran berbasis e-learning
bagi widyaiswara;

Peningkatan kompetensi penyusunan modul pembelajaran jarak jauh bagi
widyaiswara dan staf teknis terkait;

Pengembangan fitur-fitur LMS yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan
modul e-learning;

Penyediaan referensi atau kepustakaan yang lengkap dalam penyusunan modul
e-learning;

Melakukan pembimbingan, konsultasi, koordinasi denga Puslat SDM Kesehatan
maupun Pustekkom Kemendikbud dalam proses penyusunan modul e-learning;

Perencanaan anggaran yang mendukung penyusunan modul e-learning.
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BAB III
POKOK-POKOK CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020

A. Capaian Kinerja Bapelkes Semarang Tahun 2020
Capaian kinerja Bapelkes Semarang Tahun 2020 diukur selama periode bulan
Januari - Desember 2020. Capaian kinerja ini dilihat dengan membandingkan antara
realisasi kinerja dengan target kinerja yang tertuang dalam dokumen perjanjian kinerja
yang telah ditandatangani oleh Kepala Bapelkes Semarang dengan Plt. Kepala Badan
PPSDM Kesehatan pada tahun anggaran tersebut. Adapun capaian kinerja Bapelkes
Semarang tahun 2020 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Pencapaian Kinerja Bapelkes Semarang Tahun 2020

No. | Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi %
Kegiatan
() (0] 3 “@ ) (6
1 | Pelaksanaa Jumlah Sumber | 1.767 orang | 6.132 orang 346,52
n Pelatihan Daya Manusia
Sumber (SDM) Kesehatan
Daya yang mendapat
Manusia sertifikat pada
(SDM) pelatihan
Kesehatan terakreditasi
2. Jumlah Sumber | 60 orang 421 orang 701,67
Daya Manusia
(SDM) Kesehatan
yang mendapat
sertifikat pada
pelatihan
terakreditasi  yang
bersumber dari
Penerimaan Negara
Bukan Pajak
(PNBP)
3. Persentase peserta 80% 100% 125
pelatihan Lastar
CPNS dan
Kepemimpinan
dengan nilai akhir >
80,1

RKT %aye[ﬁes Semarang Tahun 2021 11



4. Persentase Peserta 70% 97,3% 139,01
pelatihan teknis dan
fungsional dengan
kualifikasi
memuaskan

5. Persentase 30% 55,56% 185,2
widyaiswara yang

judul karya tulisnya
dipublikasikan

6. Persentase 100% 100% 100
widyaiswara yang

melakukan  kajian
proses
pembelajaran

7. Jumlah modul e- 1 1 100
learning yang

disusun

Pada awal tahun anggaran 2020, Bapelkes Semarang menetapkan 7 (tujuh) indikator
kinerja seperti yang tercantum dalam tabel di atas. Adapun untuk penganggaran pada
awal tahun 2020, sesuai dengan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Bapelkes
Semarang Nomor SP DIPA-024.12.2.416264/2020 tanggal 12 November 2019, Bapelkes
Semarang memperoleh anggaran sebesar Rp 39.153.050.000,-. Tahun 2020 ini, di mana
terjadi pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid 19) menyebabkan seluruh satuan
kerja di lingkungan Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan melakukan revisi anggaran yang cukup signifikan. Hal ini terjadi pula di
Bapelkes Semarang, yakni pada Revisi DIPA VII terjadi perubahan jumlah anggaran
menjadi sebesar Rp 29.017.904.000,-.

Bapelkes Semarang, di masa pandemi Covid 19 tetap mengoptimalkan
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan, utamanya kegiatan pelatihan yang semula klasikal
menjadi non klasikal (secara full online). Penyelenggaraan pelatihan secara full online
diterjemahkan sebagai peluang untuk memperoleh capaian kinerja setinggi-tingginya.
Hal ini dapat terjadi karena apabila dibandingkan dengan pelatihan klasikal di mana
harus mengelola pemanfaatan gedung aula, kelas, dan asrama, sehingga diperlukan
penjadwalan yang ketat dengan jarak antar pelatihan yang harus diperhitungkan dengan
matang sehingga seluruh peserta dapat memperoleh fasilitas kelas dan asrama yang layak,
maka berbeda halnya dengan pelatihan online di mana Bapelkes Semarang cukup
melengkapi sarana prasarana seperti perangkat komputer yang layak, akun zoom

berbayar dengan kapasitas disesuaikan kebutuhan, learning management system (LMS),
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Tim Informasi Teknologi (IT) yang mumpuni, pengelola pelatihan yang telah dibimbing

penggunaan media pembelajaran online, maka pelatihan dapat berjalan beberapa

angkatan sekaligus.

Selain itu, khusus untuk Pelatihan Tata Laksana Vaksinasi Covid 19 bagi
Vaksinator di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, Bapelkes Semarang sesuai dengan arahan
pimpinan, mampu mengelola lebih dari 4.000 orang peserta latih untuk diakomodir
dalam periode 1 (satu) tahun anggaran, di mana hal ini tidak dapat dicapai apabila
pelatihan diselenggarakan secara klasikal. Hal ini berdampak signifikan pada indikator
kinerja 1, di mana target sebesar 1.767 orang dapat terealisasi sebesar 6.132 orang atau

capaian kinerja mencapai 346,52%.

Berbeda halnya dengan indikator kinerja 2 yang mampu memperoleh capaian
sebesar 701,67% di mana target hanya sebesar 60 orang dan terealisasi sebesar 421 orang.
Selain karena perubahan metode pelatihan semula klasikal menjadi non klasikal,
Bapelkes  Semarang berupaya memperluas jejaring kerja sama dengan
Kementerian/Lembaga lainnya untuk menyelenggarakan pelatihan dengan pembiayaan
PNBP. Hal ini juga tidak terlepas dari peran Pusat Pelatihan SDM Kesehatan dan
Lembaga Administrasi Negara (LAN) yang dengan respon cepat tanggap untuk
menerbitkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pelatihan di Masa Pandemi Covid 19 yang

dapat menjadi dasar regulasi penyelenggaraan pelatihan dengan metode non klasikal.

Terkait dengan indikator kinerja 1 dan 2, maka indikator kinerja 3 dan 4 secara
otomatis menjadi tantangan tersendiri bagi Bapelkes Semarang. Hal ini karena semakin
banyak jumlah peserta, untuk mencapai persentase target kinerja pada indikator 3 dan 4,
maka jumlah peserta yang memperoleh nilai > 80,1 untuk Pelatihan Dasar CPNS dan
Kepemimpinan dan dengan predikat memuaskan untuk pelatihan teknis dan fungsional
menjadi sangat besar. Bapelkes Semarang dengan memaksimalkan langkah strategi-
strategi yang tercantum pada sub bab sebelumnya, ternyata mampu memberikan capaian
kinerja untuk indikator kinerja 3 dan 4, masing-masing 125% dan 139,01%. Adapun
beberapa strategi yang ditempuh antara lain:

1. Penyediaan bahan belajar yang mencukupi dan peningkatan ketersediaan bacaan dan
layanan perpustakaan yang mendorong minat baca dan minat belajar peserta
pelatihan. Upaya ini dilakukan dengan memberikan modul, bahan bacaan tambahan,
contoh proyek aktualisasi yang dapat diakses peserta baik di LMS maupun

perpustakaan.
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2. Peningkatan kompetensi keahlian dan soft skill mengajar widyaiswara maupun

fasilitator internal dalam menyampaikan materi pembelajaran. Untuk pengajar
Pelatihan Dasar CPNS dan Kepemimpinan dibekali dengan workshop khusus
sebelum pelaksanaan pelatihan yang memuat materi-materi yang harus disampaikan
kepada peserta latih.

3. Optimalisasi LMS sebagai sistem pembelajaran mandiri yang menarik dan
memotivasi siswa belajar di luar jam pembelajaran kelas. LMS ini dilengkapi dengan
materi-materi pelatihan seperti bahan tayang, modul, video terkait materi, penugasan
yang dapat diakses peserta dan dikerjakan sehingga peserta dapat belajar di luar jam
pembelajaran secara mandiri.

4.  Peningkatan kualitas layanan penunjang pelatihan yang menciptakan keseimbangan
jasmani, rohani, dan pikiran sehingga peserta lebih segar dan siap mengikuti
pembelajaran. Untuk pelatihan klasikal, Bapelkes Semarang dilengkapi dengan
fasilitas ibadah, transportasi, olahraga, dan penunjang lainnya yang dapat diakses
peserta. Sedangkan pada saat pelatihan full online, peserta diberikan materi Building
Learning Commitment (BLC) atau oengarahan program pada awal sebelum
pembelajaran, didampingi oleh pengendali pelatihan yang siap baik mendampingi
selama pembelajaran, wadah konsultasi, bahkan bimbingan konseling bagi peserta
yang mengalami permasalahan. Selain itu, di awal pembelajaran dilaksanakan
refleksi di mana peserta menyampaikan uneg-uneg selama pelatihan sehingga dapat
diberikan solusi terhadap masukan yang diberikan, tidak hanya itu, di jam-jam
tertentu, peserta melakukan ice breaking dengan senam bersama.

5. Pengembangan metode pembelajaran yang variatif dan mempermudah peserta
memahami materi. Hal ini dilakukan dengan menyampaikan studi kasus di lapangan
yang mempermudah peserta mengaitkan teori dengan praktik, dan beberapa materi

diselingi dengan permainan-permainan yang menarik.

Untuk indikator kinerja 5, 6, dan 7, Bapelkes Semarang berupaya dengan
melengkapi sarana dan prasarana, utamanya indikator kinerja 7 di mana diperlukan
perlengkapan yang layak untuk membuat modul e-learning. Selain itu, koordinasi dengan
para widyaiswara merupakan kunci utama yang mendukung capaian kinerja ketiga
indikator kinerja dimaksud, yakni: 1) pengaturan jadwal widyaiswara dengan baik disela-
sela jadwal mengajar yang padat; 2) melakukan pembagian jadwal pengendali pelatihan
yang melibatkan widyaiswara secara merata seluruhnya sehingga indikator kinerja 6
dapat 100% terealisasi; 3) membekali widyaiswara dengan workshop yang terkait dengan
penyusunan karya tulis ilmiah; dan 4) peran pimpinan yang sangat besar dalam

mendorong semangat para widyaiswara untuk mencapai ketiga indikator kinerja tersebut.
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B. Rekomendasi Hasil Evaluasi Tahun 2020

Catatan Hasil Reviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2020 diterbitkan
oleh Inspektorat Jenderal pada tanggal 1 Desember 2020. Adapun uraiannya, ditemukan
beberapa catatan sebagai berikut:

1. Pada komponen format laporan kinerja, laporan kinerja belum menyajikan lampiran
yang mendukung informasi pada badan laporan yaitu hasil pengukuran kinerja.

2. Pada komponen substansi laporan kinerja, laporan kinerja telah menyajikan
perbandingan antara capaian tahun berjalan dengan target renstra tahun terakhir pada
tabel 31, namun penjelasan atas tabel 31 tersebut tidak membandingkan capaian
tahun 2020 dengan target tahun terakhir renstra (2024) sebagaimana disajikan pada
tabel 31.

3. Pada komponen catatan permasalahan lainnya, RAK masih dalam bentuk draft karena

masih menunggu RAK/Renstra Badan PPSDM Kesehatan.

Berdasarkan Catatan Hasil Reviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2020
diterbitkan oleh Inspektorat Jenderal pada tanggal 1 Desember 2020 di atas, maka telah
disampaikan rekomendasi sebagai berikut:

1. Pada komponen format laporan kinerja, untuk dapat melampirkan dokumen
pendukung yaitu hasil pengukuran kinerja;
2. Pada komponen substansi laporan kinerja, penjelasan tabel 31 menguraikan

perbandingan antara capaian tahun 2020 dengan target tahun terakhir Renstra (2024).
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BAB IV
RENCANA KINERJA TAHUN 2021

A. Pokok-Pokok Kebijakan Rencana Kinerja Tahun 2021

Arah kebijakan Bapelkes Semarang didasarkan pada arah kebijakan Kementerian
Kesehatan dan arah kebijakan Badan PPSDM Kesehatan. Arah kebijakan Kementerian
Kesehatan adalah meningkatkan pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta
terutama penguatan pelayanan kesehatan dasar (primary health care) dengan mendorong

peningkatan upaya promotif dan preventif, didukung inovasi dan pemanfaatan teknologi.

Arah kebijakan Badan PPSDM Kesehatan yaitu pemenuhan dan peningkatan
kompetensi tenaga kesehatan termasuk SDM kesehatan lainnya. Berdasarkan arah dan
kebijakan Badan PPSDM Keseshatan tersebut, Bapelkes Semarang adalah Pencapaian
kuantitas dan kualitas pelatihan yang mendukung Ketercapaian peningkatan

kompetensi SDM kesehatan yang dilatih.

Sasaran dan Program

Sasaran kegiatan Bapelkes Semarang harus selaras dengan sasaran program dan
indikator kinerja Badan PPSDM Kesehatan. Sasaran progran Badan pada tahun 2020-
2024 adalah meningkatnya ketersediaan mutu sumber daya manusia kesehatan sesuai
dengan standar pelayanan kesehatan. Sasaran peogram tersebut memiliki empat indikator
kinerja Badan PPSDM Kesehatan, yaitu:

1. Puskesmas tanpa dokter sebesar 0%;

2. Terpenuhinya Puskesmas dengan tenaga kesehatan sesuai standar sebesar 83%;

3. Terpenuhinya RSUD kabupaten/kota yang memiliki dokter spesialis dasar dan
spesialis lainnya sebesar 90%;

4. Tersedianya SDM kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak 167.742

orang.

Berdasarkan indikator keempat tersebut, Badan PPSDM Kesehatan kemudian
menetapkan sasaran kegiatan Bapelkes Semarang, yaitu Pelaksanaan Pelatihan Sumber
Daya Manusia (SDM) Kesehatan, yang terdiri dari tujuh indikator kinerja:

1. Jumlah SDM Kesehatan yang Mendapat Sertifikat pada Pelatihan Terakreditasi;
2. Jumlah SDM Kesehatan yang Mendapat Sertifikat pada Pelatihan Terakreditasi

Bersumber dari PNBP;

3. Persentase Peserta Pelatihan Latsar dan Kepemimpinan dengan nilai akhir 2 80,1;
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Persentase Peserta Pelatihan Teknis dan Fungsional dengan kualifikasi memuaskan;
Persentase Widyaiswara dengan Judul Karya Tulisnya Dipublikasikan;

Persentase Widyaiswara yang Melakukan Kajian Proses Pembelajaran;

4.
5.
6.
7.

Jumlah Modul E-Learning yang Disusun.

Untuk melihat pencapaian output, maka diperlukan indikator kinerja dan target
kinerja yang dipergunakan sebagai tolak ukur dalam pencapaian target kinerja tahun
2021. Adapun sasaran/program, indikator kinerja, dan target kinerja tercantum dalam
tabel berikut ini:

Tabel 3. Sasaran Program/Kegiatan, Indikator Kinerja, dan Target Bapelkes Semarang

Tahun 2021
No. Sasaran Indikator Kinerja Target
Program/Kegiatan
(0] (0] (©)) (C))

1. Pelaksanaan ~ Pelatihan | 1. Jumlah  Sumber  Daya 3.707 orang
Sumber Daya Manusia Manusia (SDM) Kesehatan
(SDM) Kesehatan. yang mendapat sertifikat
pada pelatihan terakreditasi.

2. Jumlah ~ Sumber  Daya 200 orang
Manusia (SDM) Kesehatan
yang mendapat sertifikat
pada pelatihan terakreditasi
yang bersumber dari
Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP).

3. Persentase peserta pelatihan 80%
(Pelatihan  Dasar  Calon
Pegawai Negeri Sipil dan
Pendidikan dan Pelatihan
Kepemimpinan) dengan
nilai akhir 280,01.

4. Persentase peserta pelatihan 70%
teknis dan  fungsional
dengan kualifikasi
memuaskan.

5. Persentase widyaiswara 30%
yang karya tulis ilmiahnya
dipublikasikan.

6. Persentase widyaiswara 100%
yang melakukan  kajian
proses pembelajaran.

7. Jumlah modul e-learning 2 dokumen
yang disusun.
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Adapun untuk jenis pelatihan yang akan diselenggarakan pada tahun 2021 adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. Rencana Pelatihan Bapelkes Semarang Tahun 2021

RKT CBa}aefEes Semamng Tahun 2021

No. Nama Pelatihan Target
Peserta
(orang)
Sumber Dana: Rupiah Murni (RM)
A. Pelatihan Manajemen dan Teknis Non Kesehatan
1. Pelatihan Management of Training 30
2. Pelatihan Training Officer Course 30
3. Pelatihan Pengendali Pelatihan Angkatan 1 30
4. Pelatihan Pengendali Pelatihan Angkatan 2 30
5. Pelatihan Dokumen Mutu 60
6. Pelatihan Tim Pengendali Mutu 60
7. Latsar CPNS Gol II dan IIT (RM) 500
B. Pelatihan Fungsional
1. Pelatihan JF Psikologis Klinis 30
2. Pelatihan JF Epidemiologi 60
3. Pelatihan JF Kesehatan 60
4. Pelatihan Tim Penilai JF 510
C. Pelatihan Teknis Kesehatan
1. Pelatihan TKHI Embarkasi Solo (RM) 287
2. Pelatihan TKHI Embarkasi Surabaya (RM) 260
3. Pelatihan Vaksin Covid 19 540
4, Pelatihan Tim Gerak Cepat di Puskesmas 110
5. Pelatihan Tugsus Individu 700
6. Pelatihan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 60
7. Pelatihan Pelayanan Terpadu Penyakit Tidak Menular 60
8. Pelatihan Konseling Menyusui 60
9. Pelatihan Pengelolaan Limbah Cair Domestik di Fasyankes bagi 50
SDM Kesehatan
10. Pelatihan Dokter Keluarga 60
11. Pelatihan Pemeriksaan PCR Covid 19 bagi Tenaga ATLM 60
12. Pelatihan Investigasi Wabah/KLB dengan Pendekatan One Health 60
Total 3.707
Sumber Dana: Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
1. Latsar CPNS Gol II dan III (PNBP) 200
18




C. Rencana Kerja Kegiatan Tahun 2021

1.

Pelatihan Manajemen dan Teknis Non Kesehatan

a.

Pelatihan Management of Training (MOT) dan Training Officer Course (TOC)
Pelatihan MOT dan TOC merupakan pelatihan yang wajib bagi para
penyelenggara pelatihan. Kedua pelatihan ini merupakan ranah dan wewenang
Lembaga Administrasi Negara (LAN). Pelatihan MOT ditargetkan bagi para
pejabat struktural atau pimpinan lembaga pelatihan di mana fokus pelatihan
pada pengelolaan atau manajemen di bidang pelatihan. Sedangkan Pelatihan
TOC ditargetkan bagi penyelenggara teknis pelatihan di mana materi-materi
yang disampaikan merupakan dasar wawasan dan keterampilan yang harus

dimiliki oleh penyelenggara pelatihan.

Pelatihan TOC dan MOT ini merupakan kebutuhan dasar bagi Bapelkes
Semarang dikarenakan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian
Kesehatan, belum seluruh staf dibekali dengan pelatihan dimaksud. Selain itu,
tingginya minat lembaga-lembaga pelatihan instansi pemerintah daerah dan non
pemerintah yang memerlukan pelatihan ini, maka Bapelkes Semarang
berinisiasi memasukkan keduanya dalam rencana pelatihan yang akan

diselenggarakan pada tahun 2021.

Pelatihan Pengendali Pelatihan

Pelatihan Pengendali Pelatihan juga merupakan pelatihan yang menjadi
kebutuhan utama bagi lembaga penyelenggara pelatihan bidang kesehatan.
Pengendali pelatihan memegang peranan yang sangat penting dimulai pada
persiapan sampai dengan evaluasi pelatihan. Sebagai deskripsinya, beberapa
tugas dan tanggung jawab seorang pengendali pelatihan sebagai berikut: 1)
menyusun jadwal dan skenario pembelajaran; 2) berkontribusi pada pemilihan
fasilitator; 3) mempelajari kurikulum dan modul pelatihan; 4) mengendalikan
jalannya pelatihan dimulai dari pengarahan program, memantau ketertiban dan
keaktifan peserta, mengendalikan alur pembelajaran, waktu pembelajaran,
membantu menekankan poin-poin penting pada materi pelatihan; 5) mengaji
hasil evaluasi peserta melalui penilaian pre-pos tes, keterampilan (apabila ada),
dan perilaku, serta secara keseluruhan penyelenggaraan pelatihan; dan 6)

menjadi konselor bagi peserta yang mengalami hambatan dalam pembelajaran.
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Pengendali pelatihan merupakan syarat mutlak bagi pelatihan yang diampu

oleh BBPK/Bapelkes Nasional maupun Daerah, begitu pula dengan pelatihan
yang diselenggarakan oleh masyarakat atau lembaga non pemerintah khususnya
pelatihan bidang kesehatan yang terakreditasi oleh Pusat Pelatihan SDM
Kesehatan. Oleh karena tingginya minat terhadap pelatihan ini, maka Bapelkes

Semarang memasukkan pelatihan ini pada rencana pelatihan tahun 2021.

c. Pelatihan Dokumen Mutu dan Pelatihan Tim Pengendali Mutu

Pelatihan Dokumen Mutu dan Pelatihan Tim Pengendali Mutu merupakan
pelatihan yang banyak diminati oleh lembaga pelatihan baik pemerintah maupun
masyarakat atau non pemerintah. Pelatihan ini banyak diusulkan mengingat
makin tingginya pertumbuhan lembaga-lembaga pelatihan di Indonesia dan
ingin mandiri. Lembaga pelatihan dapat menyelenggarakan pelatihan secara
mandiri, selama lembaga tersebut telah terakreditasi A atau B oleh Badan
PPSDM Kesehatan. Adapun salah satu persyaratan adalah mampu menyiapkan
dokumen mutu yang akan direviu oleh evaluator atau Tim Akreditasi Institusi

dari Badan PPSDM Kesehatan.

Dalam kaitan dengan penyiapan dokumen mutu dimaksud, diperlukan Tim
Pengendali Mutu yang mumpuni dan salah satu upaya membekali tim dimaksud
dengan kompetensi dalam penyusunan dokumen mutu dan pengendalian mutu
adalah melalui Pelatihan Tim Pengendali Mutu. Selain tingginya permintaan
dari luar Bapelkes Semarang, internal BBPK/Bapelkes Nasional dan Daerah
juga memerlukan pelatihan ini bagi staf di bagian penyelenggara pelatihan. Oleh

karena itu, kedua pelatihan ini dimasukkan dalam rencana pelatihan tahun 2021.

d. Pelatihan Dasar CPNS Golongan II dan III

Indonesia memiliki semua pra kondisi untuk mewujudkan visi negara
sebagaimana tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, yang ditandai dengan kekayaan alam yang
melimpah, potensi sumber daya manusia, peluang pasar yang besar dan
demokrasi yang relatif stabil. Namun prakondisi yang sudah terpenuhi itu belum
mampu dikelola secara efektif dan efisien oleh para aktor pembangunan,
sehingga Indonesia masih tertinggal dari cepatnya laju pembangunan global
dewasa ini. Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki peranan yang menentukan
dalam mengelola prakondisi tersebut. Sejumlah keputusan-keputusan strategis

mulai dari memformulasi kebijakan sampai pada penetapannya dalam berbagai
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sektor pembangunan ditetapkan oleh PNS. Untuk memainkan peranan tersebut,

diperlukan sosok PNS yang profesional, yaitu PNS yang mampu memenuhi
standar kompetensi jabatannya sehingga mampu melaksanakan tugas jabatannya
secara efektif dan efisien. Untuk dapat membentuk sosok PNS profesional
seperti tersebut di atas perlu dilaksanakan pembinaan melalui jalur Pendidikan

dan Pelatihan (Diklat).

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan
dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (PNS), ditetapkan bahwa salah satu
jenis Diklat yang strategis untuk mewujudkan PNS sebagai bagian dari ASN
menjadi profesional seperti tersebut di atas adalah Diklat Prajabatan yang kini
dienal sebagai Pelatihan Dasar (Latsar). Latsart ini dilaksanakan dalam rangka
membentuk nilai-nilai dasar profesi PNS. Kompetensi inilah yang kemudian
berperan dalam membentuk karakter PNS yang kuat, yaitu PNS yang mampu

bersikap dan bertindak profesional dalam melayani masyarakat.

Untuk membentuk PNS profesional, dibutuhkan pembaharuan atas pola
penyelenggaraan diklat yang ada saat ini dan yang didukung oleh semua pihak.
Praktik penyelenggaraan Latsar dengan pola pembelajaran klasikal yang
didominasi dengan metode ceramah, menunjukkan bahwa tidak mudah untuk
membentuk nilai-nilai dasar profesi PNS, terutama proses internalisasi pada diri
masing-masing peserta. Berdasakan pertimbangan akan hal tersebut maka
dilakukan inovasi dalam penyelenggaraan Latsar yang memungkinkan peserta
untuk mampu menginternalisasikan nilai-nilai dasar profesi PNS dengan cara
mengalami sendiri dalam penerapan dan aktualisasi pada tempat tugas/tempat
magang, sehingga peserta merasakan manfaatnya secara langsung. Dengan
demikian nilai-nilai dasar profesi PNS tersebut terpatri kuat dalam dirinya.
Melalui pembaharuan Diklat Prajabatan ini diharapkan dapat menghasilkan PNS
yang profesional, yang dewasa ini sangat dibutuhkan untuk mengelola segala
prakondisi dan sumber daya pembangunan yang ada, sehingga dapat

mempercepat peningkatan daya saing bangsa.

2. Pelatihan Fungsional
a. Pelatihan Jabatan Fungsional Bidang Kesehatan
Seiring dengan perkembangan regulasi jabatan fungsional bidang
kesehatan, sampai dengan saat ini terdapat lebih dari 30 (tiga puluh) jenis

jabatan fungsional bidang kesehatan. Jabatan fungsional ini menunjukkan
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kedudukan dalam hal ini tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seseorang

dalam suatu organisasi yang pelaksanaan tugasnya didasarkan pada

keterampilan tertentu dan dipersyaratkan angka kredit.

Dalam perjalanannya, pada saat pengangkatan seseorang ke dalam jabatan
fungsional bidang kesehatan, pemangku jabatan dimaksud wajib mengikuti
pelatihan jabatan fungsional bidang kesehatan yang diemban guna membekali
pegawai yang bersangkutan dengan kompetensi yang dipersyaratkan dalam
jabatan fungsional tersebut. Selain itu, bagi pemangku jabatan fungsional yang
akan mengikuti kenaikan jenjang atau alih jenjang juga diperlukan pelatihan

guna membekali kompetensi untuk jenjang yang akan diemban.

Dengan tingginya jumlah pemangku jabatan fungsional bidang kesehatan,
kebutuhan akan pelatihan jabatan fungsional bidang kesehatan, dan terbatasnya
BBPK/Bapelkes yang dapat menyelenggarakan pelatihan terkait, maka Bapelkes
Semarang perlu memasukkan pelatihan ini dalam rencana tahun 2021. Adapun
beberapa pelatihan jabatan fungsional bidang kesehatan yang akan
diselenggarakan pada tahun 2021 antara lain: 1) pelatihan jabatan fungsional
psikologi klinis; 2) pelatihan jabatan fungsional epidemiologi; dan 3) pelatihan

jabatan fungsional kesehatan.

Pelatihan Tim Penilai Jabatan Fungsional Kesehatan

Jenjang kepangkatan dalam jabatan fungsional kesehatan di tentukan
dengan penilaian angka kredit. Angka kredit yang dimaksud merupakan satuan
nilai dari tiap butir kegiatan dan atau akumulasi nilai butir kegiatan yang harus
dicapai oleh pejabat fungsional yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk
pengangkatan dan kenaikan pangkat dalam jabatan fungsional. Dalam
penentuan nilai perolehan angka kredit pejabat fungsional, dilakukan oleh tim
penilai angka kredit. Dalam pelaksanaan tugasnya tim penilai dituntut untuk
profesional, bertanggung jawab di bidang profesinya, obyektif dan kompeten.
Peningkatan kompetensi jabatan tim penilai salah satunya diperoleh dengan

pelatihan.

3. Pelatihan Teknis Kesehatan

Pelatihan Tim Kesehatan Haji Indonesia
Dalam Pelayanan Kesehatan Haji, berdasar Keputusan Menkes

No:442/MENKES/SK/V1/2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan
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Haji Indonesia dan Keputusan Menkes Nomor 400/Menkes/SK/III/2010 tentang

Pedoman Rekruitmen Petugas Kesehatan Haji Indonesia, peran Petugas Tim
Kesehatan Haji Indonesia (TKHI) Kelompok Terbang (Kloter) sangat penting
dan menentukan kesuksesan pelayanan kesehatan haji secara keseluruhan. Pada
tahun 2021 jumlah kloter TKHI yang dilatih di Bapelkes Semarang berjumlah
178 kloter. Tugas TKHI Kloter adalah memberikan pembinaan, pelayanan dan
perlindungan kesehatan terhadap jemaah kelompok terbangnya serta tugas-tugas
administrasi di asrama embarkasi, selama perjalanan, selama di Arab Saudi

sampai di asrama debarkasi.

Agar petugas TKHI dapat menjalankan tugasnya seperti tersebut di atas
dan mampu mengantisipasi permasalahan yang mungkin timbul selama bertugas,
Pusdiklat SDM Kesehatan dalam merancang pelatihan diawali dengan
melakukan pengkajian kebutuhan pelatihan, melalui: penelusuran laporan tim
pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan ibadah haji tahun sebelumnya,
penggalian pengalaman para pakar profesional kesehatan dan petugas TKHI
yang bertugas tahun sebelumnya. Proses pelatihan akan berpusat pada
peningkatan wawasan terhadap pengetahuan, sikap dan ketrampilan baik
individual maupun tim dalam memberikan pembinaan, pelayanan dan
perlindungan kesehatan terhadap jemaah kelompok terbangnya serta tugas-tugas

administrasi.

Penyelenggaraan pelatihan TKHI di Bapelkes Semarang melibatkan
berbagai pihak yang berkepentingan dan berkompeten. Selain bekerjasama
dengan Pukeshaji Kemenkes RI Bapelkes Semarang juga berkoordinasi dengan
Dinkes Propinsi Jawa Tengah dalam hal kepesertaan dan aturan administrasi.
Kurikulum, modul, dan pengendalian mutu mengacu pedoman Pusat Pelatihan

SDM Kesehatan.

Pelatihan Vaksin Covid 19

Pelatihan Vaksin Covid 19 ini merupakan pelatihan yang mulai
dilaksanakan pada tahun 2020 lalu sebagai respon cepat tanggap dari
Kementerian Kesehatan terhadap pandemi Covid 19. Pelatihan ini dilaksanakan
dalam waktu yang relatif singkat, harus dapat diselesaikan pada awal tahun
anggaran 2021, dan dengan jumlah peserta yang sangat besar. Hal ini karena

tuntutan untuk jangkauan pemeriksaan dan vaksinasi Covid 19 untuk mencapai
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target nasional. Pelatihan Vaksin Covid 19 ini direncanakan pada Januari -

Februari 2021 dengan target jumlah peserta 540 orang.

Pelatihan Penugasan Khusus Individu

Sumber Daya Kesehatan merupakan faktor utama dalam wupaya
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di Indonesia, oleh karena itu
penanganan SDM Kesehatan telah mendapatkan prioritas khusus dari pemerintah,
yang ditandai dengan terbitnya berbagai kebijakan pemerintah pusat. Dalam
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 331/Menkes/SK/V/2006 disebutkan
bahwa program Sumber Daya Kesehatan bertujuan untuk meningkatkan
jumlah, jenis, mutu dan penyebaran tenaga kesehatan serta pemberdayaan
profesi kesehatan sesuai dengan kebutuhan pembangunan kesehatan.
Sasarannya adalah tersedianya Sumber Daya Manusia Kesehatan yang
didistribusikan secara adil dan merata serta dimanfaatkan secara berhasil guna

dan berdayaguna.

Kebijakan pengaturan tenaga kesehatan telah tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 26 pada ayat 1
disebutkan bahwa pemerintah mengatur penempatan tenaga kesehatan untuk
pemerataan pelayanan kesehatan. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1231/MENKES/PER/X1/2007 tentang Penugasan Khusus SDM Kesehatan
disebutkan bahwa jenis, kualifikasi dan jumlah SDM kesehatan ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat dengan memperhatikan usulan Pemerintah Daerah.
Pemanfaatan SDM kesehatan berada di bawah tanggung jawab Bupati/
Walikota bersama-sama dengan Gubernur dan harus disertai penyediaan sarana
pelayanan kesehatan, obat-obatan dan fasilitas lain sesuai standar berlaku.
Penempatan SDM Kesehatan sebagai tenaga penugasan khusus di pelayanan
kesehatan daerah terpencil, perbatasan dan kepulauan (DTPK), didasarkan pada
Kepmenkes No. 1080/Menkes/SK/X1/2009 tentang pedoman pelaksanaan
penugasan khusus SDM Kesehatan. di puskesmas daerah terpencil,
perbatasan dan kepulauan. Tenaga kesehatan penugasan khusus
mendapatkan insentif penugasan khusus, hal ini seperti pada KepMenKes
No.1235/MenKes/SK/ XII/2007 tentang pemberian insentif bagi SDM

kesehatan yang melaksanakan penugasan khusus.

Implementasi pelaksanaan kebijakan SDM Kesehatan di DTPK

mengalami berbagai masalah terkait dengan distribusi SDM kesehatan di
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daerah terpencil, perbatasan dan kepulauan (DTPK). Standar pelayanan kesehatan

masih belum mencerminkan kesesuain dengan kebutuhan daerah dan lokasi dan
kondisi DTPK masih belum spesifik. Kebijakan standar pelayanan kesehatan
adalah secara umum dan tidak jelas mengatur standar pelayanan kesehatan
spesifik untuk DTPK. Tenaga kesehatan yang ditempatkan di DTPK belum
memiliki kompetensi yang spesifik sesuai kebutuhan SDM Kesehatan di DTPK.
Untuk menunjang peningkatan kompetensi tersebut diperlukan pelatihan bagi

tenaga khusus yang akan ditempatkan di DPTK.

d. Pelatihan Prioritas Nasional dan penting lainnya

Selain Pelatihan Penugasan Khusus Individual, Bapelkes Semarang juga
berencana menyelenggarakan pelatihan prioritas nasional lainnya, antara lain: 1)
Pelatihan Tim Gerak Cepat di Puskesmas; 2) Pelatihan Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat; 3) Pelatihan Pelayanan Terpadu Penyakit Tidak Menular; 4)
Pelatihan Konseling Menyusui; 5) Pelatihan Pengelolaan Limbah Cair Domestik
di Fasilitas Pelayanan Kesehatan bagi SDM Kesehatan; 6) Pelatihan Dokter
Keluarga; 7) Pelatihan Pemeriksaan PCR Covid 19 bagi Tenaga ATLM; dan 8)
Pelatihan Investigasi Wabah/KLB dengan Pendekatan One Health.

4. Kegiatan Rutin Penyelenggaraan Pelatihan
Terkait dengan poin 1 sampai dengan 3, di mana terkait dengan indikator
kinerja 1 sampai dengan 4 dan mengingat bahwa bisnis inti dari Bapelkes Semarang
adalah pada penyelenggaraan pelatihan, maka pada tahun 2021 dan sama halnya
dengan tahun-tahun sebelumnya, Bapelkes Semarang menyusun tahap-tahap rencana
kegiatan rutin pendukung dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi pengelolaan
pelatihan, sebagai berikut:

a. Pengajuan dokumen akreditasi pelatihan ke Pusat Pelatihan SDM Kesehatan
dan/atau Lembaga Administrasi Negara (LAN);

b. Persiapan administrasi dan teknis penyelenggaraan pelatihan;

c. Koordinasi dengan pihak yang terkait, antara lain: 1) Pusat Pelatihan SDM
Kesehatan; 2) LAN; 3) Biro Kepegawaian; 4) Pusat Kesehatan Haji; 5) Dinas
Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota; 6) narasumber dan fasilitator; dan 7)
berbagai pihak yang terkait dengan penyelenggaraan pelatihan;

d. Pemanggilan peserta melalui tahapan penyusunan surat pemanggilan peserta dan
distribusi surat dimaksud sampai dengan konfirmasi kehadiran peserta melalui

Sistem Informasi Pelatihan Terpadu (SIPELATDU) Bapelkes Semarang;
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e. Verifikasi dokumen peserta secara langsung untuk pelatihan dengan metode

klasikal dan/atau blended learning atau secara elektronik untuk pelatihan fi//
online;

f.  Penyiapan modul, bahan ajar, training kit dan konsumsi (khusus pelatihan
klasikal dan/atau blended learning);

g. Pelaksanaan pelatihan;

h. Administrasi keuangan dan pelatihan;

i.  Pelaksanaan evaluasi bagi peserta, fasilitator, dan penyelenggara pelatihan;

j.  Pengendalian mutu pelatihan dengan melaksanakan guality control (QC);

k. Penyusunan laporan penyelenggaraan pelatihan.

Adapun untuk kegiatan terkait pelatihan tersebut di atas, akan menghasilkan
output antara lain: 1) kompetensi peserta latih yang dibuktikan dengan sertifikat
yang diterima peserta, dalam hal ini hanya peserta yang lulus persyaratan yang akan
memperoleh sertifikat; 2) dokumen laporan penyelenggaraan pelatihan; dan 3)
dokumen pengendalian mutu, dalam hal ini laporan QC sebagai bahan perbaikan dan

tindak lanjut untuk pelatihan berikutnya.

Karya Tulis Ilmiah yang Dipublikasikan
Untuk tahun 2021, target persentase widyaiswara yang karya tulis ilmiahnya

dipublikasikan adalah 30%, yang artinya sebanyak 3 (tiga) dari 9 (sembilan)

widyaiswara Bapelkes Semarang harus memublikasikan karya tulis ilmiahnya.

Adapun rencana kerja tahun 2021 dalam rangka mencapai indikator kinerja ini

adalah sebagai berikut:

a. Melakukan koordinasi dengan seluruh widyaiswara dan pimpinan untuk
penentuan 3 (tiga) widyaiswara yang akan memublikasikan karya tulis
ilmiahnya beserta tema yang diambil. Untuk tahun 2021, rencananya akan
dipilih tema, antara lain:

1) Analisis soal pre-pos pada Pelatihan Tim Penilai Angka Kredit Jabatan
Fungsional Kesehatan, tema ini diambil dengan pertimbangan bahwa untuk
tahun 2021 pelatihan ini direncanakan sebanyak 17 (tujuh belas) angkatan
dengan target 510 orang peserta latih;

2) Peran Widyaiswara dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran pada
Pelatihan Pengendali Pelatihan, tema ini diambil karena pelatihan
pengendali pelatihan ini merupakan pelatihan krusial bagi penyelenggara

pelatihan, di mana peran pengendali pelatihan sangat besar terhadap
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keberhasilan penyelenggaraan pelatihan mulai tahap persiapan, pelaksanaan,

sampai dengan evaluasi;

3) Skenario pembelajaran e-learning atau distance learning, tema ini diambil
dengan pertimbangan bahwa setelah pandemi Covid 19 di tahun 2020,
maka metode pelatihan tidak lagi secara klasikal, akan tetapi beralih dengan
full online atau blended learning, sehingga menjadi tema yang menarik
untuk diambil dengan harapan mampu memberikan refreshment wawasan
terkait pembelajaran dengan metode e-learning atau distance learning.

Mencari referensi, bahan kepustakaan, baik dari buku cetak maupun jurnal

online dan referensi tersebut dapat dipertanggungjawabkan dari sisi keilmuan.

Pelaksanaan penelitian dengan tahapan persiapan, pengambilan, pengumpulan,

pengolahan, dan analisis data.

Penyampaian hasil penelitian sementara kepada pimpinan dan pihak terkait.

Penyusunan laporan karya tulis ilmiah.

Seminar hasil karya tulis ilmiah.

Publikasi hasil karya tulis ilmiah di website, buletin, baik milik Bapelkes

Semarang maupun instansi lainnya.

Adapun untuk output kegiatan ini adalah karya tulis ilmiah widyaiswara yang telah

dipublikasikan.

Penyusunan Kajian Proses Pembelajaran

Untuk tahun 2021 ini, target capaian indikator kinerja 6 ini adalah sebesar

100% yang artinya seluruh widyaiswara wajib menyusun kajian proses pembelajaran.

Strategi yang ditetapkan Bapelkes Semarang, dengan mempertimbangkan bahwa

kajian ini melekat pada laporan pengendali pelatihan yang di dalamnya memuat

analisis proses pembelajaran, maka langkah-langkah yang diambil sebagai berikut:

a.

Pengaturan jadwal menjadi pengendali pelatihan bagi seluruh widyaiswara harus

merata.

Widyaiswara pada saat menjadi pengendali pelatihan dalam rangka penyusunan

kajian proses pembelajaran, harus mampu:

1) Mendampingi peserta baik di kelas dan/atau jam pelajaran maupun di luar
kelas dan/atau jam pelajaran dengan maksud memperoleh tambahan data-
data yang diperlukan dalam kajian proses pembelajaran;

2) Melakukan pencatatan kegiatan harian pelaksanaan pembelajaran supaya

tidak ada data dan/atau kondisi proses pembelajaran yang terlewatkan.
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Penyusunan laporan pengendali pelatihan dengan waktu paling lambat 1 (satu)

bulan setelah pelatihan sudah dikirimkan kepada penyelenggara pelatihan dalam

hal ini bagian pelatihan terkait.

Berkoordinasi dengan widyaiswara dan penyelenggara pelatihan untuk

memastikan ketepatan waktu pengumpulan laporan pengendali pelatihan.

7. Penyusunan Modul E-Learning

Penyusunan modul e-/earning untuk tahun 2021 dengan target sebanyak 2 (dua)

modul e-learning, akan dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a0 o P

Penetapan Tim Penyusun Modul;

Pengembangan desain kurikulum;

Penyusunan modul e-learning sesuai dengan kurikulum;

Uji kecil modul e-learning;

=

pihak;

g. Peluncuran modul e-learning secara online;

h. Pengelolaan administrasi keuangan dan non keuangan.

D. Rencana Anggaran Kegiatan Tahun 2021

Penetapan mata pelatihan yang akan disusun menjadi modul e-learning;

Perbaikan modul e-learning sesuai dengan masukan yang diberikan berbagai

Tabel 5. Rencana Anggaran Bapelkes Semarang Tahun 2021
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Kode Kegiatan Pagu Awal
DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 18.705.457.000
2076 Pelatihan SDM Kesehatan 18.705.457.000
2076.AFA | Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria 62.704.000
2076.BDB | Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 273.768.000
2076.BDC | Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat 166.209.000
2076.BGD | Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Kesehatan 592.946.000
2076.DCJ | Pelatihan Bidang Sosial 8.702.507.000
2076.FBA | Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah 235.800.000
2076.SCJ | Pelatihan Bidang Sosial (Prioritas Nasional) 8.671.523.000
WA Program Dukungan Manajemen 31.080.943.000
4399 Tata Kelola SDM 2.951.924.000

Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program
4817 Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 28.129.019.000
Manusia Kesehatan
Jumlah 49.786.400.000
28




Rencana anggaran Bapelkes Semarang tahun 2021 sebagaimana tercantum dalam
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Nomor: SP DIPA- 024.12.2.416006/2021
tanggal 23 November 2021 adalah sebesar Rp 49.786.400.000,- dengan rincian rupiah
murni sebesar Rp 48.005.894.000,- dan PNBP Rp 1.780.506.000,-. Adapun apabila

dirincikan berdasarkan kegiatan, maka terdiri dari program pendidikan dan pelatihan
vokasi sebesar Rp 18.705.457.000,- dan program dukungan manajemen sebesar Rp
31.080.943.000,-.

E. Kesenjangan Rencana Kinerja Tahun 2020 dengan Rencana Kinerja Tahun 2021
Dalam pelaksanaan program dan kegiatan di Bapelkes Semarang, tidak terlepas dari
dinamisasi kondisi lingkungan organisasi. Oleh karena itu diperlukan prediksi akan
adanya kesenjangan-kesenjangan yang dapat terjadi berkaitan dengan rencana kinerja
tahun 2021 dengan tahun sebelumnya, antara lain sebagai berikut:

1. Dari sisi anggaran dan kegiatan, tahun 2021 ini lebih besar dibandingkan tahun 2020
dengan jumlah kegiatan, dalam hal ini jenis pelatihan yang lebih bervariasi
dibandingkan tahun 2020. Hal ini menjadi sangat baik di mana terdapat pelatihan-
pelatihan baru prioritas nasional yang sebelumnya tidak dianggarkan pada tahun
2020, antara lain: 1) Pelatihan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat; 2) Pelatihan
Pelayanan Terpadu Penyakit Tidak Menular; dan 3) Pelatihan Konseling Menyusui.
Pelatihan ini sangat baik dalam mendukung program prioritas nasional di mana
terkait dengan kesehatan lingkungan, penurunan angka kematian bayi (AKB) dengan
menggalakkan ASI ekslusif, dan pelatihan terkait penyakit tidak menular. Akan
tetapi, dalam pelaksanaannya, tim penyelenggara dan widyaiswara harus menyusun
strategi dan skenario pembelajaran untuk pelatihan tersebut di mana sebelumnya
belum pernah diselenggarakan oleh Bapelkes Semarang.

2. Jumlah anggaran yang lebih besar dibandingkan tahun 2020, akan mendorong
Bapelkes Semarang untuk menyusun strategi agar realisasi dapat lebih baik dari
tahun sebelumnya mengingat jumlah anggaran yang jelas lebih besar. Sebagai contoh,
masih terdapat anggaran Pelatihan TKHI di mana pandemi Covid 19 masih
berlangsung dan kecil kemungkinan pelatihan tersebut akan terlaksana. Hal ini
menjadi tanggung jawab bagian pelatihan teknis kesehatan untuk mampu mengelola
anggaran yang ada dan apabila tidak dapat dilaksanakan harus mencari alternatif
pelatihan lain yang seimbang kebutuhan anggarannya dengan anggaran TKHI yang
sangat besar.

3. Perubahan kebijakan dan regulasi dari Pusat Pelatihan SDM Kesehatan, LAN, Biro
Kepegawaian, dan pihak terkait lainnya menyebabkan kesenjangan atau tantangan

baru yang harus diatasi oleh Bapelkes Semarang. Sebagai contoh, untuk Pelatihan
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Dasar CPNS, LAN akan menggunakan sistem Massive Open Online Course (MOOC)

di mana Bapelkes Semarang harus menyusun ulang strategi pembelajaran supaya
dapat diterima dengan baik oleh peserta latih.

4. Kondisi lain adalah seringkali terjadi instruksi pelatihan dari pusat di mana kegiatan
dilaksanakan dalam waktu yang sangat singkat baik untuk persiapan maupun
pelaksanaan dan evaluasi dengan kemungkinan jumlah peserta yang luar biasa besar.
Sebagai contoh, pada tahun 2020, instruksi penyelenggaraan Pelatihan Tata Laksana
Vaksinasi Covid 19 bagi Vaksinator di Fasilitas Pelayanan Kesehatan datang di
pertengahan tahun anggaran, dengan waktu pelatihan cukup singkat 3 (tiga) hari,
kurikulum belum sempurna, fasilitator telah ditetapkan dari pusat, dengan jumlah
peserta ribuan orang.

5. Dalam 1 (satu) tahun anggaran dapat terjadi revisi anggaran beberapa kali mengingat
bidang pelatihan kesehatan sangat dinamis. Hal ini dimungkinkan untuk penggunaan
DIPA revisi sebagai acuan dalam perhitungan capaian kinerja di akhir tahun
anggaran 2021.

6. Dalam mengatasi kesenjangan-kesenjangan yang terjadi pada tahun 2021 ini
memerlukan komitmen pimpinan dan staf untuk memperkuat koordinasi internal dan
eksternal serta tetap mengoptimalkan penggunaan sumber daya (anggaran) untuk

mencapai target kinerja setinggi-tingginya.
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BAB YV
RENCANA PENGEMBANGAN TAHUN 2021

Pada tahun 2021, Bapelkes Semarang merencanakan beberapa pengembangan dalam

mendukung kinerjanya, antara lain:

A. Penyelenggaraan pelatihan teknis kesehatan, fungsional, penjenjangan akan bersifat

terpusat, schingga Bapelkes Semarang berencana akan memperkuat hubungan dan

koordinasi dengan pusat, meliputi:

1. Pusat Pelatihan SDM Kesehatan, sebagai unit eselon II yang menaungi
BBPK/Bapelkes, sehingga kebijakan seperti petunjuk teknis penyelenggaraan
pelatihan, kurikulum, modul, seluruhnya berdasar dari Pusat Pelatihan SDM
Kesehatan;

2. Biro Kepegawaian, untuk pelatihan penjenjangan, penetapan dan pemanggilan
peserta berasal dari Biro Kepegawaian;

3. Lembaga Administrasi Negara (LAN), untuk pelatihan bidang teknis kediklatan dan
penjenjangan masih berdasarkan pada regulasi dari LAN, begitu pula dengan
akreditasi pelatihannya;

4. Bapelkes Daerah mitra sesuai wilayah kerja, untuk beberapa pelatihan dengan waktu
yang padat dan jumlah angkatan yang besar, Bapelkes Semarang harus bekerja sama
dengan Bapelkes Daerah sebagai mitra yang dapat membantu pengelolaan pelatihan
bidang kesehatan di wilayah kerjanya.

Penyelenggaraan pelatihan teknis non kesehatan difokuskan pada pelatihan-pelatihan

yang memberikan kontribusi bagi bidang kediklatan, antara lain: 1) pelatihan pengendali

pelatihan; 2) pelatihan management of training; 3) pelatihan training officer course; 4)

pelatihan dokumen mutu; dan 5) pelatihan tim pengendali mutu. Pelatihan tersebut selain

karena adanya permintaan yang besar, juga menjadi fokus Bapelkes Semarang dalam
rangka memperkuat kompetensi staf internal dalam bidang kediklatan.

Pengembangan sumber daya manusia kesehatan tahun 2021 dengan menyelenggarakan

pelatihan dan/atau workshop atau mengirimkan staf untuk mengikuti workshop, seminar,

dan/atau pelatihan yang dapat memperkuat kompetensi di bidang tugasnya. Pada awal
tahun 2021, Bapelkes Semarang telah menyampaikan beberapa usulan pelatihan, sebagai

contoh:
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1. Usulan Pelatihan di BBPK Ciloto
Tabel 6. Usulan Pelatihan Teknis Non Kesehatan BBPK Ciloto

No. Nama Usulan Pelatihan Tanggal Nomor Handphone
1. | Rasa Harbakti, SKM, M.Kes | #* Pelatihan Media Presentasi bagi 1 - 5 Maret 2021 0813 2822 4194
(Koordinator Bagian Pelatihan SDM Kesehatan
Fungsional/Widyaiswara) ¢ Pelatihan Public Speaking bagi 4 - 8 Okt 2021
SDM Kesehatan
2. | Sulkan, S.Kp., Ns (Kepala Sub | % Pelatihan Media Presentasi bagi 1 - 5 Maret 2021 0852 9029 6300
Bagian = Administrasi  dan SDM Kesehatan
Umum) ¢ Pelatihan Tenaga Pelatih | 12 -26 April 2021
Kesehatan Angkatan 4 dan 5 4 -8 Okt 2021
¢ Pelatihan Public Speaking bagi
SDM Kesehatan
3. | Taufik Hidayat, SKM, M.Kes | % Pelatihan Pengendali Pelatihan 9 - 18 Feb 2021 0878 3403 9111
(Analis Data dan Informasi) ¢ Pelatihan Media Presentasi bagi
SDM Kesehatan 1 - 5 Maret 2021
« Pelatihan Public Speaking bagi
SDM Kesehatan 4 - 8 Okt 2021
4. | Yuli Budi Utomo, SST, M.Kes | % Pelatihan Media Presentasi bagi 1 -5 Maret 2021 0858 7508 7572
(Analis Data dan Informasi) SDM Kesehatan
¢ Pelatihan Public Speaking bagi 4 - 8 Okt 2021
SDM Kesehatan
5. | Sri Handayani, SKM (Analis | < Pelatihan Media Presentasi bagi 1 - 5 Maret 2021 0812 5868 2957
Data dan Informasi) SDM Kesehatan
+¢ Pelatihan Public Speaking bagi 4 - 8 Okt 2021
SDM Kesehatan
6. | Alim Renjana, SKM, MPH | < Pelatihan Media Presentasi bagi 1 -5 Maret 2021 0818 0588 0262
(Analis Data dan Informasi) SDM Kesehatan
+¢ Pelatihan  Public Speaking bagi 4 - 8 Okt 2021
SDM Kesehatan
7. | Eva Kartikasari, SST (Analis | < Pelatihan Media Presentasi bagi 1 - 5 Maret 2021 0812 1595 441
Data dan Informasi) SDM Kesehatan
+¢ Pelatihan Public Speaking bagi 4 - 8 Okt 2021
SDM Kesehatan
8. | Resti Dewi Wijayanti, S.Pd | < Pelatihan Media Presentasi bagi 1 - 5 Maret 2021 0857 4068 6363
(Analis Data dan Informasi) SDM Kesehatan
+¢ Pelatihan  Public Speaking bagi 4 - 8 Okt 2021
SDM Kesehatan
9. | Dody Kuncoro Wahyu Adi, SE | Pelatihan Pengelola Keuangan Unit Agustus 2021 0813 2967 8290
(Bendahara) Satker Pemerintah
10. | Ari Purnia Roospandanwangi, | Pelatihan Public Speaking bagi SDM 4 -8 Okt 2021 0856 4022 8773

S.Sos (Pranata Humas)

Kesehatan
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11. | Listya Nurina Putri, SKM | « Pelatihan JF Analis Kepegawaian 22 Maret - 2 April 08213378 3703
(Analis Data dan Informasi) < Pelatthan  Penataan  informasi 2021
Kinerja dan Penganggaran Juli 2021
12. | Wahyuningsih, SE (Analis | Pelatthan Jarak Jauh Pelaporan Agustus 2021 0852 1250 1264
Keuangan) Kinerja Pelaksanaan Anggaran
13. | Erlinda, A.Md | Pelatihan ~ Akuntansi ~ Pemerintah Juli 2021 0857 2771 1107
(Pengadministrasi Keuangan) Berbasis Akrual dan Aplikasi SAIBA
14. | Saiful Anwar, A.Md (Analis | Pelatihan JF Analis Kepegawaian 22 Maret - 2 April 08132596 5181
Kepegawaian) 2021
2. Usulan Pelatihan bagi PPSPM dan PPK
Tabel 7. Usulan Nama Peserta Program E-Learning Pusdiklat AP Kemenkeu
No. Nama NIP Tempat/ Pangkat/ Jabatan Gelar Pendidikan
Tanggal Lahir Golongan
1. Sulkan, S.Kp., Ns. 197705202003121003 Kudus, Penata Tk.I/ Kepala Sub Bagian S-1 Keperawatan
20 Mei 1977 11d Administrasi dan Umum dan Profesi Ners
/
Pejabat Pembuat
Komitmen
2. Nur Yatiman, SE, | 198202242005011002 Semarang, Penata Muda Perencana/ Pejabat S-2 Manajemen
MM 24 Februari 1982 Tk.I/ Penandatangan Surat
1Ib Perintah Membayar

3. Bapelkes Semarang menyelenggarakan workshop Latsar dan re-akreditasi program

Latsar yang diikuti oleh widyaiswara dan staf teknis pelatihan penjenjangan dengan

tujuan memberikan pembekalan sebelum penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS

Tahun 2021.

D. Peningkatan kapasitas penyelenggara pelatihan melalui penyelenggaraan pelatihan

bidang kediklatan oleh Bapelkes Semarang, antara lain: 1) pelatihan pengendali pelatihan;
2) pelatihan management of training; 3) pelatihan fraining officer course; 4) pelatihan
dokumen mutu; dan 5) pelatihan tim pengendali mutu.

Melakukan persiapan dan penyusunan dokumen dalam rangka akreditasi institusi
penyelenggaran Pelatihan Dasar CPNS yang habis masa berlakunya pada tahun 2020.
Pelaksanaan kajian kebutuhan pelatihan dan evaluasi pasca pelatihan yang terpusat di
Pusat Pelatthan SDM Kesehatan. Tahun 2021, Bapelkes Semarang berencana
berkontribusi terhadap materi metode kajian kebutuhan pelatihan dan evaluasi pasca
pelatihan yang akan dituangkan dalam bentuk petunjuk teknis dan/atau petunjuk
pelaksanaan, serta apabila dapat diterbitkan pada tahun 2021, maka Bapelkes Semarang

juga akan menjadi pelaksana kegiatan tersebut.
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G. Pengembangan fasilitas sarana dan prasarana pelatihan dengan metode online atau

distance learning, antara lain: 1) perangkat komputer, laptop, dan audio yang layak; 2)
akun zoom berbayar dengan berbagai variasi kapasitasnya; 3) perencanaan desain studio
untuk pengembangan modul e-learning, video pelatihan, dan pembuatan command
center sebagai tempat pengendalian seluruh kegiatan pelatihan berbasis online yang
rencananya akan dimasukkan dalam usulan tahun 2022; dan 4) peningkatan kapasitas
layanan internet yang layak untuk kegiatan pelatihan berbasis online.

H. Peningkatan sarana prasarana gedung perkantoran di mana akan dilaksanakan
pengembangan master plan kantor Bapelkes Semarang, renovasi auditorium, pagar,
gapura, pos satpam, dan kamar mandi asrama Kampus 2 Salaman untuk persiapan

blended learning di tahun 2021.
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BAB VI
EVALUASI RENCANA KINERJA TAHUNAN

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dinyatakan bahwa Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

merupakan salah satu materi evaluasi AKIP. Adapun komponen-komponen dalam evaluasi

RKT adalah: 1) pemenuhan RKT; 2) kualitas RKT; dan 3) implementasi RKT. Tujuan

evaluasi RKT adalah untuk memberikan informasi mengenai capaian indikator pemenuhan,

kualitas, dan implementasi RKT. Implementasi evaluasi RKT disesuaikan dengan kondisi

Bapelkes Semarang dengan Sub Bagian Administrasi dan Umum sebagai pelaksana.

Instrumen evaluasi RKT sebagai berikut:

Tabel 8. Instrumen Evaluasi RKT

RKT %aye[ﬁes Semamng Tahun 2021

Komponen Penjelasan Jadwal Keterangan
Pemenuhan RKT
a) Dokumen RKT Dokumen RKT adalah Minggu IV
telah ada dokumen rencana kinerja Januari TA
tahunan yang isinyaminimal berjalan
sesuaidengan formulir RKT.
Penilaian dilakukan terhadap
keberadaandokumen RKT
dengan ya/tidak.
b) Dokumen RKT telah RKT telah memuat
memuat sasaran keseluruhan substansi
program, indikator komponen tersebut
kinerja sasaran, dan
target kinerja tahunan
¢) Dokumen Penetapan Penetapan kinerja ditunjukkan Minggu I
Kinerja (PK) telah ada dengan keberadaan dokumen Februari tahun
berjalan
d) Dokumen PK disusun Penilaian dilakukan dengan
segera setelah anggaran menjawab ya/tidak
disetujui
¢) Dokumen PK telah PK telah memuat keseluruhan
memuat sasaran, subtansi komponen tersebut.
program, indikator Bobot penilaian a/b/c/d/e
kinerja, dan target didasarkan pada % pemenuhan
jangka pendek subtansi komponen tersebut dalam
dokumen RKT
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f) PK telah menyajikan
indikator kinerja
keluaran/yang
dipersamakan

PK telah memuat keseluruhan
subtansi komponen tersebut.
Bobot penilaian a/b/c/d/e
didasarkan pada % pemenuhan
subtansi komponen tersebut
dalam dokumen RKT

Kualitas RKT

a) Sasaran telah
berorientasi keluaran
(output)

Sasaran telah berkualitas
keluaran (output). Bobot
penilaian a/b/c/d/e

didasarkan pada % target tahunan

b) Kegiatan merupakan
cara untuk mencapai
sasaran

Kegiatan yang direncanakan
dalam RKT memiliki hubungan
sebab akibat secara logis dengan
sasaran dalam RKT.

Bobot penilaian a/b/c/d/e
didasarkan pada % kegiatan yang
memiliki hubungan sebab akibat
dengan sasarannya.

¢) Indikator kinerja sasaran
telah memenuhi kriteria
indikator kinerja yang
baik

Kualitas indikator kinerja
sasaran dalam RKT telah
memenuhi kriteria

SMART. Bobot penilaian
a/b/c/d/e didasarkan

pada % indikator

kinerja sasaran yang berkualitas
baik (SMART).

d) Target kinerja ditetapkan
dengan baik

Target kinerja telah
disesuaikan dengan target
jangka menengah dalam
RAK

¢) Dokumen PK telah
selaras dengan
dokumen PK atasannya
dan dokumen RAK

PK telah memuat

sasaran, indikator kinerja dan
target tahunan yang ada dalam
Rencana Aksi Kegiatan. Bobot
penilaian a/b/c/d/e didasarkan
pada % sasaran, indikator kinerja
kegiatan dan target dalam PK
relevan dengan Rencana Aksi
Kegiatan.

f) Dokumen PK telah
menetapkan hal-hal
yang seharusnya
ditetapkan (dalam
kontrak kinerja/tugas
fungsi)

PK telah menetapkan hal-hal yang
perlu ditetapkan dalam kontrak
kinerja/tugas fungsi.

Implementasi RKT
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a) Target kinerja yang
diperjanjikan telah
digunakan untuk
mengukur keberhasilan

Keberhasilan kinerja dihitung
berdasarkan pencapaian
kinerja dibandingkan dengan
target kinerja. Bobot
penilaian a/b/c/d/e didasarkan
pada % realisasi capaian
kinerja dibandingkan target
kinerja

b) Rencana aksi atas kinerja
telah dimonitor
pencapaiannya secara
berkala

Monitoring rencana aksi atas
kinerja dilakukan secara
berkala setiap bulan, triwulan,
dan semester

Minggu pertama tiap
bulan

¢) Rencana aksi atas kinerja
telah dimanfaatkan
dalam pengarahan dan
pengorganisasian
kegiatan

Rencana aksi atas kinerja
digunakan dalam pengarahan
dan pengorganisasian. Bobot
penilaian a/b/c/d/e

didasarkan % indikator kinerja
kegiatan dan luaran (output)
dalam RKA.

Adapun untuk bobot penilaian evaluasi Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan Rencana

Aksi Kegiatan (RAK) dapat menggunakan sesuai tabel berikut:
Tabel 9. Bobot Penilaian Evaluasi RKT dan RAK

Jawaban Kriteria Nilai
A Memenuhi hampir semua kriteria (Iebih dari 80% s/d 100% ) 1
B Memenuhi sebagian  besar kriteria (lebih dari 60% s/d 80% ) 0,75
C Memenuhi sebagian kriteria (lebih dari 40% s/d 60%) 0,5
D Memenuhi sebagian kecil kriteria (lebih dari 20% s/d 40%) 0,25
E Sangat kurang memenuhi kriteria (kurang dari 20% ) 0
37
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BAB VII
PENUTUP

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Bapelkes Semarang Tahun 2021 merupakan
penjabaran yang lebih konkrit dan operasional dari Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Bapelkes
Semarang Tahun 2020-2024 dan Rencana Aksi Program (RAP) Badan Pengembangan dan
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Tahun 2020-2024. RKT Bapelkes
Semarang Tahun 2021 dipergunakan untuk menjaga konsistensi dan keterpaduan dalam
perencanaan, pelaksanaan, penganggaran, maupun pengawasan. RKT ini telah memuat

sasaran, indikator kinerja, dan target capaian kinerja tahun 2021.

Dengan tersusunnya dokumen RKT Bapelkes Semarang Tahun 2021 ini diharapkan
dapat memberikan deskripsi yang jelas dan transparan atas pelaksanaan program dan kegiatan
Bapelkes Semarang Tahun 2021. Selain itu, dengan tersusunnya dokumen ini diharapkan
seluruh kegiatan dapat tercapai melampaui target setinggi-tingginya dengan mampu

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal.

RKT CBa}aefEes Semamng Tahun 2021 38



	RKT 2021_Cover dkk_Tya
	RKT 2021_Bab I - VII_Tya

